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AKTIVITAS ANTIHIPERURISEMIA SERBUK SARI BUAH 

SIRSAK (Annona muricata L) PADA MENCIT JANTAN 

GALUR SWISS WEBSTER 

 

ABSTRAK 

 

Hiperurisemia adalah keadaan terjadi peningkatan kadar asam urat darah diatas 

normal, disebut sebagai hiperurisemia jika kadar asam urat darah pada pria lebih 

dari 7,0 mg/dL dan lebih dari 6,0 mg/dL pada perempuan. Hiperurisemia 

merupakan penyebab terjadinya gout. Berdasarkan hasil RISKESDAS 2013 tidak 

diketahui pasti prevalensi gout artritis, namun diketahui prevalensi penyakit sendi, 

yang salah satunya adalah gout artritis, hasil tertinggi menurut diagnosis tenaga 

kesehatan gejala tertinggi pada daerah Bali 30%, Jawa Barat 32%, dan Nusa Tengga 

Timur 33%.2 Daun sirsak (Annona muricata L) telah terbukti memiliki aktivitas 

antihiperurisemia baik secara empiris maupun penelitian, tetapi belum ada 

peneltian terkait bagian dari buah sirsak. Kelebihan buah dibandingkan daun yaitu 

dari rasa yang tidak pahit. Pada penelitian ini telah dilakukan pengujian aktivitas 

antihiperurisemia serbuk kering buah sirsak (Annona muricata L) terhadap mencit 

jantan galur Swiss Webster, yang diinduksi dengan kalium oksonat dan jus hati 

ayam. Hasil penelitian menunjukan bahwa serbuk kering buah sirsak (Annona 

muricata L) dengan dosis 50,100 san 200 mg/kg BB memiliki aktivitas 

antihiperurisemia dengan menurunkan kadar asam urat yang berbeda bermakna 

terhadap kontrol positif (P<0,05). Aktivitas antihiperurisemia serbuk kering buah 

sirsak dosis 200 mg/kg BB memiliki persentase tertinggi yaitu 38,68% dan berbeda 

bermakna pada jam ke dua, ketiga dan ke empat.  

Kata kunci: hiperurisemia, prevalensi, daun sirsak, buah sirsak, kalium oksonat, 

jus hati ayam, alopurinol 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

ANTIHIPERURISEMIA ACTIVITY OF DRY POWDER, SOURSOP 

 (Annona muricata L) LEAVES ON MALE SWISS WEBSTER MIC 

 

ABSTRACT 

 

Hyperuricemia is a condition where there is an increase in blood uric acid levels 

above normal, referred to as hyperuricemia if blood uric acid levels in men are 

more than 7.0 mg / dL and more than 6.0 mg / dL in women. Hyperuricemia is the 

cause of gout. Based on the results of the 2013 RISKESDAS, the prevalence of gout 

arthritis is not known, but the prevalence of joint disease is known, one of which is 

gout arthritis, the highest outcome according to the diagnosis of symptomatic 

health workers is in Bali 30%, West Java 32%, and East Nusa Tenggara 33%.2 

Soursop leaves (Annona muricata L) have been shown to have antihyperuricemia 

activity both empirically and research, but there is no research related to the part 

of soursop fruit. Excess fruit compared to leaves is from a bitter taste. In this study 

the antihyperuricemia activity of dried soursop fruit powder (Annona muricata L) 

was conducted on the Swiss Webster male mice, induced by potassium oxonate and 

chicken liver juice. The results showed that the dry powder of soursop fruit (Annona 

muricata L) with a dose of 50,100 san 200 mg/kgBW had antihyperuricemia activity 

by reducing uric acid levels significantly different to positive control (P <0,05). 

Antihyperuricemia activity of soursop fruit dry powder dose of 200 mg/kgBW has 

the highest percentage of 38.68% and is significantly different in the second, third 

and fourth hours. 

 

Keywords: hyperuricemia, prevalence, soursop leaves, soursop fruit, potassium 

oxonate, chicken liver juice, allopurinol 
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